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	ABSTRAK

	Abstrak: Ciplukan (Physalis spp) merupakan tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif seperti alkolodid, flavonoid dan saponin, tanaman ini memberikan banyak manfaat bagi kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah ciplukan sebagai tumbuhan lokal menjadi produk bernilai ekonomi seprti permen jelly agar dapat menjadi strategi penguat bagi perekonomian kreatif lokal. Kegiatan dilaksnakan di Desa Mandor, Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak yang diikuti sebanyak 32 peserta, dengan menggunakan metode observasi, sosialisasi(penyuluhan) dan evaluasi berbasis pretest dan postes sebanyak 8 pertanyaan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dan minat masyarakat, sebelum kegiatan berlangsung hanya 28 % peserta mengetahui khasisat tanaman ini sebagai obat dan hanya 6 % yang mengetahui potensinya sebagai bahan baku permen. Setalah kegiatan 100% peserta memahami manfaat kesehatan tanaman ini dan 97% menyadari potensi pengelolaannya menjadi perman. Selain itu terjadi peningkatan ketertarikan pengembahangan usaha permen jelly ciplukan yang awalnya 28% menjadi 97%, dan terjadi peningkatan pandangan masyarakat tentang pembuatan kemasan yang menarik untuk meningkatkan nilai jual produk yang awalnya 34% menjadi 97%.	Comment by NH: Kami sarankan untuk menyebutkan berapa jumlah pertanyaan yang anda gunakan.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah di tambahkan
 
Kata Kunci: Ciplukan; Ekonomi Kreatif; Permen Jelly; Tumbuhan Lokal.	Comment by NH: Silahkan tambahkan lebih banyak kata kunci lagi.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah ditambahkan

Abstract: Ciplukan (Physalis spp) is a plant that contains bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids, and saponins; this plant provides many health benefits. This Community Service (PKM) aims to increase the knowledge and skills of the community in processing ciplukan as a local plant into economic value products such as jelly candy so that it can become a strengthening strategy for the local creative economy. The activity was carried out in Mandor Village, Mandor District, Landak Regency, with 32 participants. PKM is carried out using the observation method, socialization (counseling), and evaluation based on pretest and posttest. The results showed an increase in community knowledge and interest; before the activity took place, only 28% of participants knew the properties of this plant as a medicine, and only 6% knew its potential as a candy raw material. After the activity, 100% of participants understood the health benefits of this plant, and 97% realized the potential for its management to become permanent. In addition, there was an increase in interest in developing the Physalis spp jelly candy business from 28% to 97%, in addition to the rise in people's views on making attractive packaging to increase the selling value of the product from 34% to 97%.
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A. LATAR BELAKANG	Comment by NH: Mohon susun latar belakang minimum menjadi 7 paragraf dengan masing-masing paragraf terdiri dari minimum 7 baris dan 3 rujukan yang relevan.
Paragraf 1,2, dan 3 fokus membahas variabel kegiatan yang terkandung pada judul kegiatan anda. Paragraf 4 membahas permasalahan mitra dan solusi yang anda tawarkan. Paragraf 5 dan 6 membahas penelitian terdahulu yang mendukung kegiatan yang anda lakukan. Paragraf terakhir membahas tujuan kegiatan anda.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah diperbaiki
Hutan merupakan sumber daya alam yang menawarkan berbagai manfaat, tidak hanya kayu tetapi juga produk non-kayu (Tambunan et al., 2023). Pemanfaatan hasil hutan non-kayu dapat menjadi strategi peningkatan ekonomi masyarakat tanpa merusak lingkungan, pemanfaatan bagian buah, batang, akar, daun, bunga dan buah menjadi produk olahan dan kesenian diharapkan dapat menjadi solusi pemanfaatan berkesinambungan di masa yang akan datang. Berbagai jenis tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar hutana memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk bernilai jual melalui pendekatan kreatif yang berbasis pengetahuan lokal dan teknologi sederhana (Hadi et al., 2016; Suwardi et al., 2020).	Comment by NH: Rujukan pada paragraph ini masih minim, silahkan tambahkan 2-3 rujukan lagi.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah ditambahkan
Ekonomi kreatif yang tumbuh dari pemanfaatan tumbuhan lokal tidak hanya menciptakan nilai tambah dari segi produk, akan tetapi juga dapat membuka peluang usaha bari di tingkat pedesaan yang apabila ditekuni dapat merambah sampai perkotaan (Wahyuningsih et al., 2024). Integrasi antara pelestarian tumbuhan lokal dalam pengembangan produk kreatif akan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem. Konsip ini juga mendukung pembangunan inklusif yang menekankan pemanfaatan keunikan dan kekayaan hayati daerah sebagai identitas dan daya saing lokal (Maria et al., 2024).  
Ciplukan (Phsalis spp) merupakan salah satu jenis tumbuhan liar lokal yang sering dijumpai di sekitar hutan dan pemukiman, pada umumnya tanaman ini menyukai kondisi tanah yang lembab, subur dan memiliki drainase yang baik. Bentuk bunga yang kecil berwarna kuning dan buah bulat bertangkai yang tertutup di dalam kelopak bunga yang mengembang menjadikan tanaman ini memiliki keunikan tersendiri dibandingan tanaman lainnya (Mahklouf, 2019). Pemanfaatan ciplukan secara inovatif dalam bentuk produk olahan, seperti makanan siap konsumsi dan kosmetik alami, dapat menciptakan sinergitas antara konservasi dan kemandirian ekonomi (Ramadhani et al., 2022).
Desa Mandor, Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Tanjungpura. Keberadaan KHDTK diharapkan memberi dampak positif, baik dari aspek ekologi, sosial, maupun ekonomi. Tanaman ciplukan merupakan salah satu tumbuhan lokal yang sering dijumpai di lokasi ini, akan tetapi kayanya manfaat tanaman Ciplukan (Phsalis spp) belum sejalan dengan pemanfaatan yang ada, hal ini diduga karena kurangnya informasi tentang pengelolaan tanaman ini sebagai produk olahan (seperti teh siap seduh, ekstrak tanaman dalam bentuk kapsul, kismis yang bahan dasar dari buah ciplukan) kepada masyarakat sehingga potensinya belum dapat dioptimalkan.
Tanaman Ciplukan (Phsalis spp) dikenal memiliki kandungan alkaloid, flavonoid dan saponin yang tinggi sehingga menjadikan tanaman ini sangat bermanfaat bagi Kesehatan manusia (Ushie et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2019), menunjukkan bahwa ekstrak daun Ciplukan (Phsalis spp) mempunyai antiprolifera yang dapat menghambat penyebaran sel kangker ovarium dan sel kangker darah pada manusia, selain itu tanaman ini juga dikenal dapat berfungsi sebagai anti infalmasi (Yen et al., 2019). Banyaknya manfaat tanaman ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Mafuyai et al. (2020), yang melakukan percobaan penelitian terhadap tikus yang diinduksi streptozotocin, pemberian air ekstrak tanaman Ciplukan (Phsalis spp) terbukti dapat mengobati penyakit diabetes yang ada pada tikus.
Penggunaan tanaman Ciplukan (Phsalis spp) dengan cara merebus daun tanaman untuk kemudian diambil daunnya yang nantinya akan digunakan sebagai obat tradisonal telah banyak dilakukan diberbagai daerah karena dipercaya dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan membantu dalam pengobatan penyakit kangker (Devitria, 2020; Rizqiyah et al., 2025). Besarnya manfaat tanaman ciplukan menunjukkan bahwa tanaman ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif produk olahan alami yang baik untuk kesehatan, sifat antioksidan yang dimiliki menjadikan tanaman ini dapat digunakan sebagai sumber minuman, makanan dan vitamin yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan den mencegah timbulnya penyakit kronis (Hati et al., 2024). Selain itu dalam industri kosmetik tanaman ini diyakini dapat digunakan sebagai sumber bahan baku kosmetik yang memiliki efek anti penuaan (Hidayat et al., 2019; Vionita et al., 2024). Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman ciplukan dan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengolahan ciplukan menjadi produk olahan siap jual seperti permen jelly sehingga nantinya dapat  menumbuhkan minat masyarakat untuk mengembangkannya).	Comment by NH: Mohon tambahkan 3-4 rujukan yang relevan dengan topik anda.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah ditambahkan

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan upaya strategis dalam menjembatani ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kebutuhan riil masyarakat, guna meningkatkan kapasitas, kemandirian, serta kesejahteraan komunitas melalui pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan. Sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi hasil hutan bukan kayu, kegiatan ini difokuskan pada masyarakat di wilayah sekitar kawasan hutan. Kegiatan ini diselenggarakan di Desa Mandor, Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak, dengan melibatkan 23 peserta yang merupakan anggota Kelompok Wanita Tani setempat. Proses pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1. Pra kegiatan (Observasi dan Wawancara)
Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan komunikasi dan wawancara dengan perangkat desa yang ada kemudian dilanjutkan dengan melakukan observasi ke desa sasaran agar nantinya dapat menentukan topik yang tepat berdasarkan potensi yang ada di desa tersebut. 

2. Sosialisasi 
Sosialisasi dimulai dengan penyebaran angket kepada peserta PKM untuk menilai pengetahuan awal mereka tentang potensi dan manfaat tanaman ciplukan sebagai bahan utama pembuatan permen jelly. Data ini akan dibandingkan dengan pengetahuan akhir mereka setelah kegiatan. Selanjutnya, penyampaian materi mengenai potensi, kandungan, dan manfaat tanaman ciplukan sebagai bahan baku olahan. Kegiatan sosialisasi meliputi proses pembuatan produk olahan dari tanaman ciplukan, mulai dari persiapan bahan dan alat, proses produksi, hingga pengemasan.

3. Evaluasi 
Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab, yang difokuskan pada peningkatan minat peserta dalam inovasi pemanfaatan tanaman Ciplukan (Physalis spp.) sebagai bahan baku produk olahan pangan ebrbahan baku lokal guna mendukung pengembangan ekonomi kreatif masyarakat setempat. Setelah sesi diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan pembagian angket kuisioner yang bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta tentang pemanfaatan tanaman tersebut sebagai bahan pangan bernilai ekonomi. Indikator keberhasilan kegiatan PKM dinilai dengan mengunakan angket kuisoner yang adapun indikator keberhasilan kegiatan PKM ini ditandai dengan terjadinya perubahan pengetahuan, pemahaman, bentuk pemanfaatan serta morivasi berwirausaha dengan besaran nilai diatas 80%. Hayati et al. (2021), menyatakan indikator keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat berdasarkan tingkat ketercapaian program minimal 80 %.




C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc180385074]Observasi dan Wawancara
Observasi dan wawancara merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam kegiatan PKM, dikegiatan ini Tim PKM melakukan koordinasi dengan aparatur desa dan perwakilan ibu-ibu PKK. Kegiatan observasi dan wawancara ini dilakukan untuk memahami kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat (Husni et al., 2023; Irwansi et al., 2024), dalam kegiatan observasi tim melakukan pengamatan untuk mendapatkan gambaran langsung tentang situasi sosial, ekonomi serta potensi tumbuhan lokal yang memungkinkan untuk di kembangkan agar nantinya dapat menjadi salah satu komoditas unggulan bagi masyarakat sekitar. Setelah melakukan observasi Tim PKM melanjutkan kegiatan wawancara dengan perangkat desa dan perwakilan ibu-ibu PKK, kegiatan ini dilakukan untuk membangun interaksi, komunikasi, konsultasi dan koordinasi agar nantinya Tim PKM dapat memperoleh informasi lebih mendalam dan spesifik mengenai permasalahan dan potensi yang ada.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanaman ciplukan (Phsalis spp)  merupakan salah satu tanaman yang sering dijumpai di sekitar desa dan rumah-rumah penduduk. Sejauh ini tanaman yang ada sering dianggap rumput dan tidak memiliki nilai jual, masyarakat sekitar hanya memanfaatkan buah dari tanaman ini sebagai buah-buahan sampingan yang dikonsumsi dalam jumlah yang kecil jika dibandingkan dengan potensi yang ada konsumsi buah ini masi terbilang minim, sehingga tumbuhan ini kebanyakan sering dipangkas dan dimusnakan. 

2. [bookmark: _Toc180385075]Sosialisasi 
Tanaman ciplukan merupakan salah satu tanaman bawah yang sering dijumpai pada kawasan hutan skunder yang terbuka dengan intensitas cahaya yang tinggi, tanaman ini merupakan salah satu tumbuhan pionir yang mudah tumbuh dan menghasilkan buah yang berlimpah dengan rasa yang cenderung manis keasaman (Indraswari et al., 2023a). Ekstrak ciplukan mengandung protein, serat, lemak, BETN (ektrak bebas nitrogen) dan antioksidan (Daud et al., 2021). Ciplukan merupakan tanaman asli dari amerika, kandungan kima dari tanaman ini dapat memberikan efek anti inflamasi dengan cara mengendalikan peradangan sehingga berpotensi dalam mengurangi terjadinya inflamasi dalam tubuh manusia (Prasetyo & Purwanti, 2015; Lestari et al., 2023) . Masyrakat adat Dayak di Kalimantan Tengah sudah sejak lama menggunakan tanaman ini sebagai sumber obat tradisonal, kandungan air rebusan akar pada tanaman ciplukan yang memiliki rasa pahit dan pekat dipercaya dapat mengobati penyakit diabetes melitus (Nirmalasari & Andini, 2022).
[image: ] 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi Pemanfaatan Buah Ciplukan 
(Phsalis spp) kepada ibu-ibu PKK di Desa Mandor

Kegiatan sosialisasi dilakukan di Desa Mandor Kecamatan Mandor Kabupaten Landak dan diikuti oleh sebanyak 32 orang peserta (Gambar 2). Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat mengenalkan dan memberikan infomasi kepada masyarakat tentang kayanya manfaat tanaman ciplukan sehingga nantinya masyarakat tertarik untuk memanfaatkan tanaman ini menjadi suatu produk olahan yang dapat dipasarkan dan memiliki nilai tinggi dan berdampak positif terhadap perkembangan ekonomi kreatif dipedesaan. Puspanita (2022), menyatakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode sosialisasi, secara efektif meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, meningkatkan kepercayaan diri dan menumbuhkan kreativitas diantara peserta sehingga berujung pada peningkatan minat masyarakat untuk berwirausaha. 
Pelaksanaan sosialisasi dalam kegiatan ini dimulai dengan pemberian materi terkait gambaran umum tanaman ciplukan, seperti potensi tanaman ciplukan, pengenalan jenis seperti morfologi tumbuhan, habitat dan manfaat ciplukan mulai dari daun, batang, akar dan buah. Selain itu pada kesempatan ini tim PKM juga melakukan penyampaian informasi terkait pemanfaatan tanaman ciplukan seperti teh herbal, sirup, kismis dan permen jelly berbahan baku tanaman ciplukan. Dalam kesempatan kali ini Tim PKM lebih memfokuskan permen jelly ciplukan menjadi alternatif produk olahan utama yang bisa dikembangkan di Desa Mandor. Tim PKM menjelasakan secara lengkap dan terperinci tentang alat dan bahan yang digunakan, tahapan proses pembuatan permen jelly ciplukan, cara penyimpanan hingga pengemasan dengan menggunakan nama komersil yang menarik seperti “jelly imuet SIPECI” agar terlihat berbeda, penamaan ini diharapkan dapat menimbulkan kesan unik bagi konsumen (Gambar 3).

[image: ]	Comment by NH: Cukup gunakan satu gambar saja.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah saya perbaiki
Gambar 3. Pemanfaatan Buah Ciplukan (Phsalis spp) 
Menjadi Produk Permen Jelly (SIPECI) 

Permen jelly ciplukan dibuat dengan menggunakan buah tanaman ciplukan yang dibuat dan dikemas semenarik mungkin sehingga bisa dikonsumsi oleh berbagai kalangan baik dari anak-anak, remaja, dewasa sampai dengan lansia. Pemanfaatan buah tanaman ciplukan yang memiliki khasiat untuk obat-obatan  menjadi produk olahan siap konsumsi, diharapkan dapat menarik banyak minat konsumen dan menjadi alternatif pendapatan bagi ibu-ibu PKK, pembuatan produk ini diharapkan bisa dilakukan dan diterapkan oleh para peserta karena menggunakana alat dan bahan baku yang sederhana sehingga dapat dilakukan dirumah tampa harus meninggalkan keluarga. Proses pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pengetahuan industri rumah tangga  dapat meningkatkan kemendirian ekonomi keluarga sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan berkontribusi pada perkembangan pertumbuhan ekonomi kreatif di pedesaan (Agustin et al., 2022).
Kegiatan sosialisasi ini diakhiri dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab, sesi ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan para peserta dan menghilangkan keraguan mereka tentang proses pembuatan dan pengembangan usaha dimasa yang akan datang. Dari hasil diskusi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya ketertaikan dari para peserta untuk mengembangkan produk berbahan baku tanaman ciplukan. Adapun pertanyaan yang paling sering diajukan oleh peserta antara lain lama waktu penyimpanan, estimasi untung rungi dan rantai pasar. 

3. [bookmark: _Toc180385076]Evaluasi
Evaluasi merupakan rangkaian akhir dari tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat, tahapan ini bertujuan untuk mengukur evektifitas, efisiensi, dampak dan relevansi dari kegiatan yang telah dilakukan. Penyebaran kusioner diawal kegiatan (Pre-test) dan diakhir kegiatan (Post-test) dengan menggunakan point-point pertanyaan yang serupa diharapkan dapat menilai perubahan pengetahuan dan ketertarikan peserta sehingga dapat menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kegiatan yang telah dilaksankan. Novalinda et al. (2020), menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses untuk mengambarkan respon para peserta dalam memahami materi dan keterampilan yang telah disampaikan pada kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga dapat mengukur Tingkat keberhasilan suatu progam, seperti terlihat pada Gambar 4.


Gambar 4. Persentase Perubahan Pengetahuan Dan Ketertarikan 
Pengembangan Usaha.

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data kuisoner sebelum dan sesudah pelaksanaaan kegiatan yang telah dilakukan, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat terkait tanaman ciplukan. Pada point pertanyaan pertama, sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan sebanya 88 persen peserta telah mengetahui tanaman ciplukan dan setelah program dilakukan terjadi peningkatan informasi menjadi 100 persen ( Tabel 1 dan Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa program sosialisasi yang telah dilakukan oleh tim PKM berhasil. Peningkatan pengetahuan yang lebih spesifik terlihat pada point pertanyaan ketiga dan keempat dimana fokus pertanyaan mengenai khasiat tanaman ciplukan sebagai obat-obatan. Sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan, hanya 28 persen peserta yang mengetahui khasiat obat-obatan dari tanaman ciplikan, sedangkan setelah kegiatan dilakukan sebanyak 100 persen peserta menyatakan bahwa mereka stuju bahwa tanaman ini memiliki manfaat sebagai tanaman obat-obatan. Selain itu, diawal kegiatan berlangsung hanya terdapat 6 persen peserta yang mengetaahui potensi tanaman ciplukan sebagai bahan baku permen, namun setelah kegiatan dilaksanakan pengetahuan meningkat secara drastis menjadi 97 persen. Hal ini menunjukkan efektifitas program dalam mengeduksi masyaratak mengenai pengembangan potensi alternatif produk lahan. 
Hasil dari peningkatan minat responden dalam pengembangan usaha berbasis makanan olahan dari tanaman ciplukan yang awalnya 28 persen meningkat menjadi 97 persen mengindikasikan adanya perubahan besar dalam persepsi dan kesadaran masyarakat terhadap potensi komersialisasi tanaman ini. Awalnya hanya sebagaian kecil dari masyarakat yang melihat peluang ekonomi dari tanaman ini, namun setelah sosialisasi hampir keseluruhan responden menunjukkan minat untuk mengembangkan usaha olahan tanaman ciplukan menjadi permen jelly. Hal ini menujukkan penyampaian informasi dari tim PKM dapat memotivasi masyarakat untuk mengembangkan potensi lokal sebagai penggerak perekonomian kreatif dipedesaan selain itu peningkatan ini juga menandakan bahwa keberhasilan program sosialisasi dapat pengubah pola pikir dan kesadaran masyarakat. Selain itu kesadaran pengemasan yang menarik dengan merek dagang yang unik merupakan point perubahan yang tidak kalah pentingnya dari point pertanyaan lainnya. Nilai yang awalnya 34 persen menjadi 97 persen menunjukkan bahwa terjadi pergeseran pemahaman masyarakat terhadap pentingnya aspek visual dan daya tarik produk dalam konteks pemasaran sehingga berujung pada kestabilan penjualan dan peningkatan pemasukan dan keuntungan. Konsumen cenderung lebih tertarik dan memiliki kecenderungan membeli produk yang secara visual lebih memikat dibandingkan produk sejenis yang tampilannya biasa saja (Istiqomah et al., 2024).

Tabel 1. Persentase perningkatan pengetahuan dan ketertarikan 
pengembangan usaha
	No
	Pertanyaan
	Pre-test
	Post-Tset

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Sudahkah anda mengenal tumbuhan ciplukan?
	88
	13
	100
	0

	2
	Sejauh pengetahuan saudara apakah tumbuhan ciplukan tumbuh di sekitar lingkungan tempat tinggal Anda? 
	97
	3
	97
	3

	3
	Apakah apakah anda mengetahui bahwa tanaman ciplukan memilki khasiat untuk obat-obatan?
	28
	72
	100
	0

	4
	Apakah anda mengetahui bahwa tanaman ciplukan bisa dijadikan permen?
	6
	97
	97
	3

	5
	Jika tanaman ciplukan dijadikan sebagai komoditi oalahan pangan apakah anda tertarik untuk mengembangkan usaha tersebut?
	28
	74
	97
	3

	6
	Menurut saudara apakah kemasan yang menarik dapat meningkatkan nilai jual dari produk ciplukan?
	34
	68
	97
	3



D. SIMPULAN DAN SARAN
Evaluasi hasil menujukkan bahwa kegiatan PKM yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuah, keterampilan dan kesadaran masyarakat akan potensi dan pemanfaatan tanaman ciplukan menjadi produk olahan siap konsumsi yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi dengan persentase 61,4%. Hal ini dibuktikan dengan hasil penyebaran kusioner diawal dan diakhir kegiatan. Sebelum kegiatan dilakukan sebagain besar responden belum mengetahui manfaat tanaman ciplukan terutama sebagai bahan obat-obatan dan potensi penggunaanya sebagai bahan baku dalam pembuatan permen. Namun setelah kegiatan dilaksanakan seluruh responden menunjukan terjadinya perubahan pemahaman tentang hal ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi pemanfatan tanaman ciplukan sebagai permen jelly di merupakan salah satu metode terbaik bagi peserta dalam mendapatkan informasi.	Comment by NH: Berapa persentase peningkatan pengetahuan ataupun keterampilan mitra anda? Mohon sebutkan persentasenya.	Comment by user.rbn0lp00e84444c@hotmail.com: Sudah ditambahkan
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